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The purpose of this research is to analyze the influence of corporate 
governance with company performance through intellectual capital. Variables of this 
research are board size, board independence, board of director, managerial ownership, 
institutional ownership as independen variable, intellectual capital as intervening 
variable and company performance as dependend variable. 
The sample consists of 129 companies listed in the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) period 2012-2014 and provide all the data writer’s need.The 
data that was used in this research was secondary data and selected by using 
purposive sampling method. Model analysis using linear regression analysis. This 
research using intervening variable detection analysis to see that the intervening 
variable has an effect to intervening variable independend and variable 
dependend. 
Based on analytical results shows that variable board size, board of 
director, institutional ownership don’t have significant influence toward 
intellectual capital, while variable board of independence and, managerial 
ownership have significant influence toward intellectual capital and the second 
results of this study is intellectual capital has a significant influence toward 
company performance. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate 
governance terhadap kinerja perusahaan yang melalui intellectual 
capital.Variabel-variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah ukuran dewan 
komisaris, komisaris independen, dewan direksi, kepemilikan manajerial dan 
kepemilikan institusional sebagai variable independen dan intellectual capital 
sebagai variable intervening sedangkan kinerja perusahaan sebagai variable 
dependen. 
Sampel penelitian ini terdiri dari 129 perusahaan yang terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode tahun 2012-2014 dan menyediakan 
semua data yang dibutuhkan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder dan pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. 
Model analisis menggunakan analisis regresi. Penelitian ini menggunakan uji 
deteksi pengaruh variabel intervening untuk melihat apakah variabel intervening 
ikut mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variable dewan 
komisaris, dewan direksi dan kepemilikan institusional perusahaan tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap intellectual capital, sedangkan variable 
komisaris independen dan kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap intellectual capital dan hasil kedua menunjukkan bahwa 
itellectual capital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan 
 
Kata Kunci: kinerja perusahaan, dewan komisaris, komisaris independen, dewan 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perusahaan merupakan suatu bentuk entitas tempat terjadinya suatu 
kesatuan dari berbagai fungsi dan kinerja operasional yang bekerja secara 
sistematis untuk mencapai sasaran tertentu. Sasaran dari suatu perusahaan 
merupakan tujuan yang ingin dicapai semua pihak yang berkepentingan dalam 
perusahaan (stakeholder and shareholder). Untuk mencapai tujuan tersebut, 
pihak-pihak yang berkepentingan dalam perusahaan harus bekerja sama secara 
sistematis demi menghasilkan kinerja yang optimal. Salah satu cara untuk 
mengetahui apakah suatu perusahaan dalam menjalankan operasinya telah sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan dan sesuai dengan tujuan adalah dengan 
mengetahui kinerja perusahaan tersebut (Bukhori, 2012). Pratiwi (2012) 
menyatakan kinerja merupakan suatu istilah yang secara umum digunakan untuk 
sebagian atau seluruh tindakan aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode 
dengan referensi pada sejumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu atau yang 
diproyeksikan, dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas 
manajemen dan semacamnya.  
Perusahaan memaparkan kinerja perusahaan dalam bentuk laporan 
keuangan. Perusahaan mengeluarkan laporan keuangan secara periodik. Menurut 




laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan 
atas laporan keuangan yang secara bersama-sama memberikan suatu gambaran 
tentang posisi keuangan perusahaan. Kinerja perusahaan biasa digunakan pihak 
manajemen untuk mengambil keputusan. Selain itu, kinerja perusahaan dapat 
digunakan sebagai penarik perhatian para calon pembeli saham di pasar modal 
karena kinerja perusahaan yang diambil dari laporan keuangan menjadi patokan 
untuk mengetahui apakah perusahaan itu profitable atau tidak profitable.  
Melalui penilaian kinerja, maka perusahaan dapat memilih strategi dan 
struktur keuangannya untuk memaksimalkan kinerja dalam mencapai target 
perusahaan dan juga untuk meningkatkan return bagi pemegang saham. Salah 
satu cara agar dapat mencapai hal tersebut, diperlukan penerapan corporate 
governance.Corporate governance adalah tata kelola perusahaan yang bertujuan 
untuk menambahkan value added perusahaan agar meningkatkan kinerja 
perusahaan. Maka dari itu mekanisme corporate governance yang baik 
memungkinkan perusahaan agar dapat beroperasi lebih efektif dan meningkatkan 
kinerja dari perusahaan tersebut. Secara umum terdapat lima prinsip dasar 
corporate governance yaitu: transparancy, accountability, responsibility, 
independency, dan fairness. Penerapancorporate governancedilakukan dengan 
tujuan peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi atau pemantauan kinerja 
manajemen dan adanya akuntabilitas manajemen terhadap pemangku kepentingan 
lainnya berdasarkan kerangka aturan dan peraturan yang berlaku (Kaihatu, 2006). 
Good corporate governance adalah suatu konsep yang menekankan 




dan tepat waktu. Selain itu juga menunjukkan kewajiban perusahaan untuk 
mengungkapkan (disclosure) semua informasi keuangan kinerja perusahaan 
secara akurat, tepat waktu dan transparan. Oleh karena itu, perusahaan publik 
harus memandang good corporate governance bukan sebagai aksesoris belaka, 
tetapi sebagai upaya peningkatan kinerja dan nilai perusahaan (Sekaredi, 2011). 
Pada penelitian ini, mekanisme corporate governance yang akan dikaji 
terdiri dari ukuran dewan komisaris, ukuran komisaris independen, ukuran dewan 
direksi, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional. Penelitian ini 
memilih kelima mekanisme tersebut karena dianggap memiliki tugas 
mengendalikan dan mengontrol perusahaan secara langsung. 
Dewan komisaris sebagai organ perusahaan yang bertugas dan 
bertanggungjawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan 
nasihat kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan melakukan good 
corporate governance (KNKG, 2006).Cerbioni dan Parbonetti (2007) menemukan 
hasil yang negatif antara jumlah dewan komisaris terhadap pengungkapan 
intellectual capital, sedangkan Li et al. (2008) menemukan asosiasi yang 
signifikan antara komposisi dewan, struktur kepemilikan, dan komite audit (rapat 
dan size) dengan pengungkapan intellectual capital. 
Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak 
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau 
hubungan keluarga dengan anggota dewan komisaris lainnya, direksi dan/atau 
pemegang saham pengendali atau hubungan lain yang dapat mempengaruhi 




Independenharus dapat menjamin agar mekanisme pengawasan berjalan secara 
efektif dan sesuai dengan peraturan perundangundangan. Salah satu dari 
Komisaris Independen harus mempunyai latar belakang akuntansi atau keuangan 
(KNKG, 2006). Cerbioni dan Parbonetti (2007) menemukan asosiasi yang positif 
signifikan antara pengungkapan intellectual capital dan proporsi independent 
directors.  
Dewan direksi merupakan salah satu indikator dalam pelaksanaan 
corporate governance yang bertugas dan bertanggungjawab untuk menjalankan 
manajemen perusahaan. Dewan direksi bertugas menentukan kebijakan yang akan 
diambil atau strategi jangka panjang maupun jangka pendek. Maka dari itu, dewan 
direksi harus mengambil keputusan yang baik agar dapat menguntungkan 
perusahaan serta para pemegang sahamnya. 
Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham perusahaan oleh 
manajer atau dengan kata lain manajer tersebut sekaligus sebagai pemegang 
saham (Christiawan dan Tariga, 2007). Meningkatkan kepemilikan manajerial 
digunakan sebagai salah satu cara untuk mengatasi masalah yang ada di 
perusahaan. Dengan meningkatnya kepemilikan manajerial maka manajer akan 
termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya sehingga dalam hal ini akan 
berdampak baik kepada perusahaan serta memenuhi keinginan dari para 
pemegang saham. 
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan perusahaan oleh sebuah 
institusi/perusahaan lain yang berada di dalam maupun luar negeri. Banyak 




perusahaan akan meningkatkan efisiensi pemakaian aktiva perusahaan, dengan 
demikian diharapkan adanya monitoring atas keputusan manajemen (Januarti, 
2009).Adanya pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen, akan 
meningkatkan nilai-nilai perusahaan serta kinerja perusahaan. 
Dengan dilakukannya corporate governance maka value added suatu 
perusahaan dapat ditingkatkan untuk menghasilkan kinerja perusahaan yang lebih 
baik, dan salah satu yang dapat ditingkatkan adalah intellectual capital. 
Intellectual capital merupakan aset tidak berwujud yang terdapat di dalam laporan 
keuangan. Dengan meningkatnya intellectual capital dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan, sehingga intellectual capital dapat menjadi perantara bagi corporate 
governance dalam mempengaruhi kinerja perusahaan.Selama ini pengungkapan 
intellectual capital sudah banyak dilakukan dalam menentukan value perusahaan. 
Masuknya perusahaan-perusahaan asing ke pasar Indonesia menuntut perusahaan 
dalam negeri untuk semakin memperbaiki nilai (value) dan kinerja (performance) 
perusahaannya guna menghadapi persaingan yang semakin ketat. Dalam proses 
perbaikan tersebut, perusahaan membutuhkan informasi yang lebih relevan 
tentang elemen yang diukur tidak hanya aset berwujud (tangiable asset) namun 
juga aset tidak berwujud (intangiable asset) guna mengungkapkan nilai dan 
kinerja perusahaan (Ningrum, 2012). 
Intellectual capital merupakan unsur-unsur yang perlu diungkapkan dan 
diterapkan untuk menilai suatu perusahaan menjadi hal yang makin 
dipertimbangkan.Pulic (1998, 2000) dalam Handoko (2013) mengusulkan 




ukuran untuk menilai efisiensi dari nilai tambah sebagai hasil dari kemampuan 
intelektual perusahaan (Value Added Intellectual Coeficient - VAIC™). 
Komponen utama dari VAIC™ tersebut dapat dilihat dari sumber daya 
perusahaan yaitu physical capital, human capital, dan structural capital. VAIC™ 
didapat dengan menggabungkan CEE (capital employed efficiency coefficient), 
HCE (human capital efficiency coefficient), dan SCE (structural capital efficiency 
coefficient). Semakin tinggi nilai VAIC™ menunjukkan semakin baik 
pengelolaan potensi penciptaan nilai perusahaan. 
Banyak penelitian yang sudah dilakukan mengenai intellectual capital di 
Indonesia, ada penelitian yang membuktikan bahwa intellectual capital 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan dan ada juga 
penelitian yang menemukan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan.Ulum (2009) melakukan penelitian terhadap 
pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan 
Indonesia selama tiga periode, 2004-2006. Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif intellectual capital (VAIC™) terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Kuryanto (2008) meneliti hubungan antara intellectual 
capital terhadap kinerja perusahaan yang listing di BEI pada tahun 2003-2004. 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa intellectual capital tidak berhubungan 
positif dengan kinerja perusahaan. Perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya menjadi salah satu alasan penelitian ini dilakukan. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Noorizkie (2013) yang meneliti 




penelitian ini dengan penelitian Noorizkie adalah dengan menambahkan variabel 
intervening yaitu intellectual capital yang ada pada penelitian Ciptaningsih 
(2013). Penelitian ini ingin menguji intellectual capital sebagai variabel 
intervening, karena mekanisme corporate governance adalah meningkatkan value 
added guna meningkatkan kinerja perusahaan. Maka dari itu, intellectual capital 
sebagai salah satu value added yang dimiliki perusahaan bisa secara langsung 
mempengaruhi hubungan antara corporate governance terhadap kinerja 
perusahaan. Penelitian ini penting karena intellectual capital sekarang ini 
dianggap sebagai faktor kesuksesan bagi suatu organisasi dan karenanya akan 
semakin menjadi perhatian dalam kajian strategi organisasi dan strategi 
pembangunan, maka dari itu penelitian ini ingin menguji pengaruh corporate 
governance terhadap kinerja perusahan dengan intellectual capital sebagai 
variabel intervening. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dalam menjalankan sebuah perusahaan, sebuah perusahaan dituntut 
untuk memiliki corporate governance yang baik dan dalam hal ini adalah dewan 
komisaris dan komisaris independen selaku pengawas baik yang secara langsung 
berhubungan dengan perusahaan maupun yang tidak memiliki hubungan dengan 
perusahaan, lalu adapun dewan direksi yang bertugas untuk menjalankan 
perusahaan tersebut agar dapat mencapai tujuannya serta kepemilikan perusahaan 
yang terdiri dari kepemilikan manajerial dan kepemilikan intitusional. Dengan 




capital perusahaan, sehingga dengan meningkatnya intellectual capital maka 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Dari latar belakang yang 
telah dijabarkan diatas maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 
berikut: 
1. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan 
intellectual capital? 
2. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan 
intellectual capital? 
3. Apakah dewan direksi berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual 
capital? 
4. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pengungkapan 
intellectual capital? 
5. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan 
intellectual capital? 
6. Apakah intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai 
tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis dan menemukan bukti empiris pengaruh dewan 




2. Untuk menganalisis dan menemukan bukti empiris pengaruh dewan 
komisaris independen terhadap pengungkapan intellectual capital. 
3. Untuk menganalisis dan menemukan bukti empiris pengaruh dewan 
direksi terhadap pengungkapan intellectual capital. 
4. Untuk menganalisis dan menemukan bukti empiris pengaruh kepemilikan 
manajerial terhadap pengungkapan intellectual capital. 
5. Untuk menganalisis dan menemukan bukti empiris pengaruh kepemilikan 
institusional terhadap pengungkapan intellectual capital. 
6. Untuk menganalisis dan menemukan bukti empiris pengaruh intellectual 
capital terhadap kinerja perusahaan. 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk semua pihak 
yang bersangkutan dalam penelitian ini, baik manfaat secara praktis maupun 
secara teoritis, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur serta bukti 
tambahan untuk sumber referensi pada penelitian selanjutnya, sehingga 
dapat menambah pengetahuan pembaca mengenai hubungan antara 
corporate governance, intellectual capital dan kinerja perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuanbagi 




perusahaan bisa lebih fokus terhadap implementasi corporate 
governance dan pengungkapan intellectual capital karena dengan 
menerapkan corporate governance yang baik dapat mengungkap 
intellectual capital perusahaan yang nanti akan berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
 
Bab I : Pendahuluan  
Bab ini merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang hal-hal pokok 
yang berhubungan dengan penulisan skripsi, meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 
skripsi.  
 
Bab II : Telaah Pustaka  
Bab ini merupakan uraian landasan teori yang mendasari kinerja 
keuangan, corporate governance, dan intellectual capital, penelitian terdahulu, 
serta hipotesis.  
Bab III : Metode Penelitian  
Bab ini berisi uraian tentang populasi dan sampel penelitian, identifikasi 
variabel, definisi operasional variabel, jenis dan sumber data penelitian, metode 







Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Bab ini menjelaskan secara rinci tentang gambaran umum subyek 
penelitian, analisis data dan hasil pembahasan yang dilakukan sesuai dengan alat 
analisis yang digunakan.  
Bab V : Simpulan dan Saran  
Bab ini berisi kesimpulan penelitian dan saran yang ditujukan kepada 
berbagai pihak dan merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan. Bab ini juga 
berisi keterbatasan atau masalah yang dihadapi selama penelitian.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
